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Abstrak

Budidaya lele oleh pokdakan (kelompok bididaya ikan) di kota pekalongan
mengalami kendala dalam penyediaan pakan buatan karena makin mahal melalui
penerapan teknologi tepat guna maka dilakukan dan demplot pembuatan pakan
buatan dengan memanfaatkan limbah/ gulma air yakni lemna minor dan maggot.
Maggot dapat diproduksi secara mudah dan cepat, mengandung protein sebesar
40-50%, dan memanfaatkan limbah organik sebagai sumber makanannya.
Kandungan protein kasar dari Lemna minor adalah 37,6% dan serat yang relatif
rendah yakni 9,3%. Untuk mendapatkan pertumbuhan ikan yang optimum, perlu
ditambahkan pakan tambahan yang berkualitas tinggi, yaitu pakan yang memenuhi
kebutuhan nutrisi ikan. Metode penerapan teknologi tepat guna dengan penyuluhan,
pelatihan dan demplot, aplikasi. Alat yang digunakan adalah penepung model FFC-
15, pembuat pellet model MPT0010 dan pengering rakitan menggunakan gas. Hasil
penerapan yakni anggota KUB lele mandiri dan KUB lestari 85% dapat membuat
pakan buatan dengan pakan yang memiliki kandungan protein 30%.

Kata kunci: pokdakan, Maggot, Lemna minor, pellet

Pendahuluan

Pokdakan Budidaya Lele merupakan kelompok yang selalu menggunakan pakan ikan (pellet)
dalam proses budidaya ikan lele. Saat ini dalam pemenuhan kebutuhan pakan, banyak pokdakan
sedikit menggunakan pakan pabrikan namun membuat pakan sendiri dikarenakan harga pakan ikan
/ pellet semakin mahal. Dan KUB Pakan lkan Mandiri. “Lestari” sebagai kelompok yang
memproduksi pakan buatan juga mengalami kendala dalam penyediaan tepung ikan karena makin
makah dan ketersediaan tergantung iklim laut. Tepung ikan adalah bahan baku utama dalam
pembuatan pakan buatan, sehingga pengganti tepung ikan sangat diperlukan untuk memperoleh
produk pakan buatan yang murah namun kandungan protein sekitar 30%.

Alternatif pengganti tepung ikan dan ketersediaan yang terus menerus adalah harapan dari
pengusaha pakan ikan dan harga pakan yang murah dan baik adalah harapan dari pembudidaya
ikan lele. Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi biaya produksi pakan, namun
belum tentu dapat menjaga kualitas dari pakan. Pembuatan pakan pellet memerlukan beberapa
bahan yang dicampurkan. Pelet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam
bahan yang kita ramu dan kita jadikan adonan, kemudian kita cetak sehingga merupakan batangan
atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya berkisar antara 1-2 cm. Jadi pelet tidak berupa tepung, tidak
berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan (Setyono, 2012).

Menurut zaenuri et al (2014), alternatif pemecahan yang dapat diupayakan adalah dengan
membuat pakan buatan sendiri melalui teknik sederhana dengan memanfaatkan sumber-sumber
bahan baku yang relatif murah. Tentu saja bahan baku yang digunakan harus memiliki kandungan
nilai gizi yang baik yaitu yang mudah didapat ketika diperlukan, mudah diolah dan diproses,
mengandung zat gizi yang diperlukan oleh ikan, dan berharga murah. Bahan baku murah dan

26


mailto:bennydiah@gmail.com

Penggunaan Pakan Buatan Berbasis.... Madusari, Dkk

tersedia di alam sebagai penyedia protein tinggi diantaranya adalah maggot yang berasal dari lalat
BSF (black soldier fly) yang mengandung protein hewani sebesar 40-50% (Wardhana, 2016), dan
jenis tanaman lemna minor yang merupakan tanaman air yang memiliki Kandungan protein kasar
37,6% dan serat yang relatif rendah yakni 9,3% (Culley et al. 1981).

Maggot merupakan larva dari jenis lalat dengan nama latin Hetermia illucens yang memiliki
siklus hidup antara 40 hari sampai dengan 43 hari (Tomberlin dan Sheppard, 2002). Tingginya
nutrisi yang terkandung pada maggot, ketersediaannya yang melimpah, pemanfaatannya yang tidak
bersaing dengan manusia serta media tumbuhnya yang mudah dibuat menunjukkan potensi yang
baik sebagai alternatif kombinasi pakan ikan (Fauzi dan Eka, 2018).

Lemna minor merupakan tanaman air yang tumbuh mengapung bebas dengan tingkat
penyebaran yang sangat luas dan potensial sebagai sumber hijauan pakan bagi ternak yang
berkualitas tinggi dengan berkembang biak secara vegetatif atau tunas (Kittiwongwattana dan
Vuttipongchaikij, 2013). Tanaman ini banyak dijumpai di daerah pekalongan sehingga potensial
untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuat pellet. Tujuan dari kegiatan ini adalah
pemanfaatan bahan baku alami sebagai bahan alternatif penunjang pembuatan pakan ikan dengan
konsep teknologi tepat guna untuk pemenuhan kebutuhan pakan ikan lele.

Metode

Tabel 1. Metode pelaksanaan

No. Kegiatan Metode

1. Sosialisasi program PPTTG kepada Ceramah dan diskusi
mitra POKDAKAN

2. Pengenalan bahan baku Ceramah dan diskusi
Pelatihan budidaya Maggot BSF Ceramah, praktek dan Tanya
(larva lalat tentara hitam) jawab

4. Pelatihan budidaya tanaman Lemna Ceramabh, praktek dan Tanya
minor jawab

5. Pembuatan demplot dan aplikasi Uji coba, pengamatan dan

6. Membuat pakan buatan diskusi

7. Pendampingan untuk konsultasi

Skema kegiatan PPTTG sebagai ditampilkan pada gambar 1.

BREtE E:' maggot E> lemna minor E:' ganpakan
Tepung Tepung Lemna. Pakanbuatan pelet
Maggot minor 303 protein
| i |
Tindak Laniut
Unit ysaha.pakan
k buatanpada
- masyarakatdan
Emgmamsm mahasiswa
pembsrianpakan

pada pekdakan

Gambar.1 Skema kegiatan PPTTG KM 2018
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Adapun metode pelaksanaan tahapan kegiatan sesuai tabel satu diatas dijelaskan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi program PPTTG tentang penggunaan pakan buatan berbasis maggot bsf dan
tanaman lemna minor dengan menggunakan alat penepung model FFC-15, pembuat pellet
model MPT0010 dan pengering rakitan menggunakan gas. kepada masyarakat mitra
POKDAKAN di kota pekalongan dengan metode ceramah dan diskusi. Tujuan sosialisasi ini
untuk memberikan gambaran tentang kegiatan ini kepada mitra pokdakan .

Pengenalan bahan baku yang akan digunakan sebagai bahan pokok dalam pembuatan pellet
sehingga proses pembuatan dapat efektif, efisien dan berkelanjutan.

Pelatihan budidaya maggot BSF atau yang sering di kenal dengan lalat tentara hitam.
Masyarakat POKDAKAN diharapkan mampu melakukan proses budidaya yang baik untuk
mengembangkan maggot BSF mulai dari penyediaan bibit dari alam sampai pengembangan
secara budidaya sehingga dapat mencukupi sebagai bahan baku pembuatan pellet.

Pelatihan budidaya tanaman Lemna minor untuk memberikan pembekalan bagaimana budidaya
tanaman Lemna minor ini sehingga dapat berkembang dengan baik dan mendapatkan hasil
yang maksimal.

Pembuatan demplot budidaya maggot dan tanaman lemna minor bertujuan untuk
mempermudah pengenalan kegiatan kepada mitra POKDAKAN sehingga tujuan dari pelatihan
dapat lebih mudah dipahami.

Membuat pakan buatan untuk membagi ilmu tentang proses pembuatan pellet dari bahan baku
maggot dan Lemna minor.

Pendampingan kepada mitra berupa layanan konsultasi bila ditemui permasalahan tentang
operasional alat pembuat pellet. Pendampingan dilakukan walaupun jadwal dari program
pengabdian telah selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan penerapan teknologi tepat guna kepada masyarakat (PPTTG KM) adalah telah

dilaksanakan pelatihan dan pendampingan proses pembuatan pellet dengan menggunakan alat
pengering dan penepung bahan baku kemudian dijadikan pellet dengan menggunakan alat
penepung model FFC-15, pembuat pellet model MPT0010 dan pengering rakitan menggunakan
gas. Pelaksanaan proses penyediaan bahan baku maggot dilakukan mulai dari pengenalan maggot
dari jenis lalat BSF (black soldier fly), memilih makanan yang tepat berupa jenis limbah organik
bagi maggot sampai membuat tempat budidaya maggot sehingga mampu memberi gambaran yang
mempermudah pemahaman masyarakat yang tergabung dalam mitra pokdakan.

a. Sosialisasi b. Budidaya maggot BSF

Gambar 2. a. sosialisasi kegiatan PPTTG KM, b. budidaya maggot BSF

Pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan dalam penyediaan bahan baku selain maggot

BSF adalah penyediaan tanaman Lemna minor. Tanaman lemna minor merupakan tanaman disukai
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oleh ternak sehingga saat pelatihan diusahakan pada awal budidaya dipersiapkan tempat yang tepat
dan dijauhkan dari binatang ternak. Walaupun perkembangannya cepat namun apabila di awal
budidaya tidak diperhatikan perkembangannya, tanaman akan habis di makan oleh binatang ternak.
Budidaya yang tepat dan ketersediaan nutrisi yang cukup membantu mempercepat perkembangan
tanaman lemna. Pembuatan demplot dan penyebaran bibit bersama dengan mitra pokdakan
menjadikan masyarakat mampu melaksanakan budidaya tanaman lemna minor. kegiatan ini diikuti
oleh 30 peserta dari kedua mitra pokdakan. Kendala yang dihadapi dalam budidaya ini apabila
terjadi rob di wilayah pokdakan, maka tanaman akan ikut hanyut atau apabila kolam budidaya
airnya tercampur oleh air asin maka tanaman lemnanya akan mati sehingga harus cepat dipanen.

Gambar 3. Penebaran bibit tanaman lemna minor bersama
mitra pokdakan

Tepung Lomna Minor f"w “'“‘»’

Gambar 4. Tepung lemna minor, tepung maggot dan pellet

Gambar 5. Serah terima alat kepada mitra Pokdakan kepala Dirjen

Hasil pelatihan dan def@Y8si Siaampanaiiin Dea Mok yaentiny! dikuti 30 peserta

dihasilkan , 85 % peserta dapat menggunakan alat penepung model ffc-15, ala dan alat pembuat
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pellet model mpt 0010 dan alat pengering menggunakan gas sehingga menghasilkan pelet untuk
pakan ikan lele berbahan dasar lemna dan maggot yang bahan tersebut diproduksi sendiri. Dengan
adanya bahan baku pakan yang memiliki kandungan protein tinggi mampu mengurangi biaya
produksi pakan sehingga ikan lele yang dibudidaya sendiri mampu memperoleh keuntungan yang
lebih dibandingkan bahan baku protein dari ikan yang berasal dari membeli di nelayan atau pabrik
pengolahan ikan. Pellet yang dihasilkan diharapkan dapat dikembangkan selain untuk pokdakan
sendiri juga untuk dikomersilkan dijual ke pembudidaya ikan dengan harga yang lebih rendah dari
pasaran namun mutu pakan dapat terjaga.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan kegiatan PPTTG KM “Penggunaan
Pakan Buatan berbasis Maggot dan Lemna minor pada Pokdakan di Kota Pekalongan yaitu Peserta
antusias terhadap program PPTTG KM, pelatihan tersebut berdampak positif bagi pokdakan yaitu
85% peserta mampu: a) membudidayakan maggot BSF (black soldier fly) b) membudidayakan
tanaman lemna minor, ¢) membuat pakan buatan berbasis maggot dan lemna minor. Kemampuan
tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam menyediakan pakan yang murah terjangkau
dan berkelanjutan sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama dikalangan pokdakan
di kota pekalongan.
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